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Abstract

This study aimed to determine the effect of financial leverage, firm size, managerial
ownership,and current ratio for the selection of inventory valuation methods in
trading companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2010-2014 . The
sample in this study is the trading companies listed in Indonesia Stock Exchange
period 2010-2014. Sampling technique used in this study is purposive sampling, so
that obtained 19 companies. The data in this research is secondary data derived from
the Indonesian Capital Market Directory (ICMD) and historical data from the
company's website by downloading in IDX. This study uses quantitative analysis,
using dummy variables and hypothesis testing using logistic regression. The results
showed that financial leverage significantly influence the selection of inventory
valuation methods, firm size, managerial ownership,and current ratio has no
significantly effect on the selection method of inventory valuation. The best inventory
valuation methods is Average Method in trading companies listed in Indonesia Stock
Exchange period 2010-2014 .

Keywords: financial leverage, firm size, managerial ownership, current ratio, FIFO
method, the average method

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang pesat telah membawa pengaruh besar dalam
perkembangan dunia ekonomi di Indonesia. Hal ini terlihat dengan adanya persaingan
yang ketat dalam dunia usaha dan adanya tuntutan konsumen akan produk dan jasa
yang dikonsumsinya. Adanya persaingan yang ketat mengharuskan perusahaan untuk
mengelola sumber daya secara efisien dan efektif agar perusahaan dapat tetap
bertahan. Persediaan merupakan sumber daya yang penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Persediaan meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan pada saat
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tertentu dengan tujuan untuk dijual atau diolah kembali dalam kegiatan operas
perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan pendapatan.

Persediaan merupakan asset perusahaan yang harus dikelola dengan baik karena
persediaan perusahaan biasanya terdapat dalam jumlah besar dan penting bagi
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan metode yang digunakan untuk
menilai persediaan tersebut. Persediaan harus dinilai dengan tepat karena apabila
terdapat kekeliruaan dalam penilaian metode persediaan akan berdampak pada
laporan keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi yang mencantumkan harga
pokok penjualan. Penilaian persediaan akan berdampak pada nilai harga pokok
penjualan dan mempengaruhi laba atau rugi perusahaan.

Ada 3 metode penilaian persediaan yaitu metode First In First Out (FIFO),
metode Last In First Out (LIFO) , dan metode rata-rata/ average. Metode LIFO telah
dilarang penggunaannya di Indonesia sesuai PSAK 14 revisi 2008 dam Undang-
undang Perpajakan No. 36 tahun 2008, pasal 10 ayat 6. Penulis telah melihat data
keuangan perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi
kriteria penentuan sampel penelitian, dan penulis menemukan terdapat 17 (tujuh
belas) perusahaan yang menggunakan metode average dan 2 (dua) perusahaan yang
menggunakan metode FIFO. Padahal tujuan perusahaan sebagian besar adalah
mencari laba semaksimal mungkin, dan untuk mendapatkan laba yang besar

perusahaan seharusnya menggunakan metode FIFO.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
2.1 Landasan Teori
Pengertian Persediaan
Kata persediaan (atau persediaan dagang) ditujukan untuk barang-barang yang

dimiliki oleh perusahaan dagang untuk dijual (Stice et al, 2010). Persediaan adalah
pos harta yang ditahan untuk dijual dalam kegiatan usaha yang biasa atau barang
yang dikonsumsi dalam produks barang yang akan dijua. (Kieso dan Weygandt,
2008).
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Klasifikas Persediaan

Menurut (Harnanto, 1994) bagi perusahaan dagang yang didalam usahanya

adalah membeli dan menjual kembali barang-barang, pada umumnya jenis persediaan
yang dimiliki adalah:

1

Persediaan barang dagangan, untuk menyatakan barang-barang yang dimiliki
dengan tujuan akan dijual kembali di masa yang akan datang. Barang-barang ini
secarafisik tidak akan berubah sampai barang tersebut dijual kembali.

Lain-lain persediaan, seperti umumnya peralatan dan perlengkapan kantor dan
alat-alat pembungkus dan lain sebagainya. Barang-barang ini biasanya akan
dipaka dalam jangka waktu relatif pendek dan akan dibebankan sebagai biaya

administrasi dan umum atau biaya pemasaran.

Kepemilikan Persediaan

Kepemilikan dari persediaan berhubungan dengan waktu pemindahtanganan

suatu barang serta situasi-situas yang mengharuskan persediaan untuk dicatat.

Barang dalam Perjalanan (Goodsin Transit)

Masalah kepemilikan sangat tergantung dari perjanjian yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.

FOB (Free On Board) Shipping Point

Berdasarkan perjanjian ini, hak atas barang yang dalam perjalanan akan beralih
kepada pembeli ketika pengiriman terjadi. Oleh karena ini, pembeli harus
mencatat persediaan tersebut di dalam pembukuannya meskipun barang belum
diterima oleh pembeli.

FOB (Free On Board) Destination

Berdasarkan perjanjian ini, hak kepemilikan tetap pada penjua sampai barang
diterima oleh pembeli. Barang tersebut secara sah menjadi milik pembeli pada
saat barang tersebut sampai di gudang pembeli. Selama barang tersebut belum
sampai di gudang pembeli, maka barang tersebut tidak boleh diakui sebagai hak
milik.

Barang Konsinyasi (Consigned Goods)
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Tidak semua barang yang berada di gudang/toko dapat diakui menjadi milik
perusahaan. Dalam barang atau persediaan tersebut mungkin sga terdapat
titipan dari pihak lain dengan tujuan untuk dijual untuk dan atas nama pihak lain
dengan mendapatkan sgumlah komisi. Pengirim tetap memegang hak
kepemilikan dan tetap memasukkan barang tersebut ke dalam persediaannya
sampai barang tersebut berhasil dijual.

M etode Penilaian Persediaan
Metode FIFO (First In First Out)
Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang yang pertama dibeli adalah barang

yang pertama digunakan atau dijua. Metode FIFO dianggap sebagai sebuah
pendekatan yang logis dan redlistis terhadap arus biaya ketika penggunaan metode
identifikasi khusus tidak memungkinkan atau tidak praktis (Kieso dan Weygant,
2008). Metode FIFO tidak memperkenankan memanipulasi laba karena perusahaan
tidak bebas memilih item-item harga perolehan tertentu yang dibebankan pada biaya
(Kieso dan Weygant, 2008). Harga perolehan dibebankan ke harga pokok penjualan
sesuai urutan pembelian, dimulai dari yang dibeli terlebih dahulu. Dalam metode
FIFO, unit yang tersisa pada persediaan akhir adalah unit yang paling akhir dibeli
sehingga biaya yang dilaporkan akan mendekati atau sama dengan biaya penggantian
di akhir periode (end of periode replacement cost).

Metode LIFO (Last In First Out)

Metode LIFO didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terakhir dibeli yang
akan dijua terlebih dahulu sehingga yang termasuk di dalam persediaan akhir adalah
yang dibeli terdahulu (Stice et al., 2010). Harga perolehan dibebankan ke harga
pokok penjualan dimulai dari pembelian yang terakhir (Reeve, Warren, dan Duchac,
2009). Metode LIFO akan menghasilkan nilai persediaan yang rendah sehingga nilai
harga pokok penjualan tinggi. Perusahaan akan memilih metode ini karena bisa
memberikan keuntungan berupa pembayaran pajak yang relatif lebih kecil. Metode
LIFO telah dilarang penggunaannya di Indonesia sesuai PSAK 14 revisi 2008 dam
Undang-undang Perpajakan No. 36 tahun 2008, pasal 10 ayat 6.

Metode Rata-Rata (Average)
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Metode rata-rata membebankan biaya rata-rata yang sama ke setiap unit, baik
yang sudah terjual maupun yang belum terjual. Biaya rata-rata per unit ditentukan
dengan membagi total biaya dari barang yang tersedia untuk dijua selama suatu
periode dengan jumlah unitnya. Dengan menggunakan metode rata-rata, harga pokok
penjualan dihitung dengan cara mengalikan jumlah unit yang terjual dengan biaya
rata-rata per unit. Harga perolehan dibebankan ke harga pokok penjualan menurut
rata-rata biaya per unit dari persediaan yang tersedia untuk dijual (Stice et a, 2010).
Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa barang yang terjual seharusnya
dibebankan dengan biaya rata-rata, yaitu rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang
dibeli pada tiap harga. Dalam sistem persedian periodik, metode ini disebut metode
rata-rata tertimbang (weighted average method) dan dalam sistem perpetua dikenal
dengan nama metode rata-rata bergerak (moving average method).

Sistem Pencatatan Persediaan
Terdapat dua sistem utama dalam pencatatan persediaan yaitu:
1. Sistem Periodik (Periodic Inventory System)

Dalam sistem periodik, persediaan tidak dicatat secara terpisah sebagai suatu

pos tersendiri dalam buku besar ataupun buku pembantu persediaan, melainkan

dicatat secara langsung dalam perkiraan penjualan yang berarti pengurangan
terhadap jumlah persediaan yang ada.
2. Sistem Perpetua (Perpetual Inventory System)

Dalam sistem perpetual, barang yang dijua dicatat menurut harga jua dan jenis

barang yang terjual. Persediaan yang dibeli dicatat pada perkiraan persediaan.

Pada saat persediaan dijual, akan dilakukan pencatatan atas harga jual dari

persediaan tersebut beserta dengan harga pokok penjualan dari persediaan

tersebut. Pencatatan dilakukan secara terus menerus terhadap setiap transaks
yang berhubungan dengan persediaan dalam buku besar maupun buku
pembantu persediaan, baik penambahan maupu pengurangan jumlah persediaan
sesuai dengan waktu terjadinya. Dengan menggunakan metode ini dapat terlihat
secara pasti jumlah persediaan dan harga dari masing-masing persediaan setiap
Ssaat.
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Finandal Leverage

Finandal leverage menunjukkan kemampuan perusshaan membayar hutangnya dengan
kekayaaen yang dimilikinya (Hanafi, 2009). Financial leverage dgpat dilihat dari perbandingan
total kewgjiban dengan tota asset dan perbandingan total kewgjiban dengan totd equity.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dgpat diartikan sebagal besar kedInya perusshaan dilihat dari besarnya
nila equity, nila perusshaan, aaupun hedl nila totd aktiva dari suatu perusshaan (Riyanto,
1995). Ukuran perusshaan dapat diartikan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapeat dinyataken
dengan totd aktiva
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan mangerid adaah pemegang scham dari pihak mangemen secara aktif ikut
ddam pengambilan keputusan perusahaan, bak keputusan mengena dividen, kebijaksanaan
pendanaa maupun kebijakan investas. Pada suatu perusahaan seringkdi manger ikut memiiliki
seham perusshaan. Kepemiliken mangjerid ditunjukkan dari besarnya kepemilikan (manger)
dari suatu perusahan oleh pemilik perusshaan (shareholder).
RasoLancar

Rado lancar meupakan raso yang menunjukkan kemampuan perusahaen untuk
membayar kewgjiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar (Van Horne, 2012).

42.  Paradigma Penditian dan Hipotess

gambar 1
Paradigma Penelitian

Financial Leverage

(x1)
(Hanafi, 2009)

Ukuran Perusahaan

(x2) —
(Jogiyanto, 2008) \ H, Metode Penilaian
Persediaan
Kepemilikan > )

Mangerial | — Hs

(X3) Ha
Rasio Lancar
(Xa)

Van Horne, 2012
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Pengaruh Financial Leverage Terhadap Pemilihan Metode Per sediaan

Financial leverage akan mempengaruhi pemilihan metode penilaian persediaan.
Ketika financial leverage perusahaan tinggi, maka hutang perusahaan juga tinggi.
Dengan hutang yang tinggi, maka perusahaan akan mencoba untuk menaikkan total
asset dengan cara memilih metode penilaian persediaan yang dapat menambah total
asset. Perusahaan akan memilih metode FIFO ketika terjadi inflasi karena akan
menaikkan persediaan akhir yang nantinya akan berakibat pada naiknya asset lancar.
Selain itu, dengan memilih FIFO maka laba yang dihasilkan juga akan naik sehingga
kemampuan untuk membayar hutang juga akan naik. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat financial leverage yang rendah akan memilih metode rata-rata
agar bisa memperoleh penghematan pagjak. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Setiyanto (2012) menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Penelitian ini akan
menguji kembali pengaruh financial leverage terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan, sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hi:  Financial leverage berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian

persediaan.

Pengar uh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Metode Per sediaan

Ukuran perusahaan akan mempengaruhi pemilihan metode penilaian
persediaan. Menurut Watts dan Zimmerman (1986), perusahaan yang lebih besar
lebih menyukai metode penilaian persediaan yang dapat menunda pelaporan laba.
Perusahaan besar cenderung memilih metode rata-rata karena biaya paak yang
dibayarkan relatif lebih kecil dibandingkan ketika perusahaan menggunakan metode
FIFO. Penggunaan metode rata-rata selain bisa memperoleh penghematan pajak, juga
bisa menghindari political cost atau biaya politis.

Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan memilih metode rata-
rata yang dapat menurunkan laba sehingga perusahaan bisa melakukan tax saving dan
menghindarkan perusahaan dari biaya politik. Sedangkan untuk perusahaan kecil,

perusahaan akan memilih metode yang dapat menaikkan laba yaitu metode FIFO
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untuk dapat memperoleh pinjaman dari bank karena bank menilai kinerja perusahaan
melalui laba yang dihasilkan.

Pada berbagai penelitian menunjukkan bahwa besaran perusahaan
mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan. Penelitian Mukhlasin (2001)
menunjukkan hasil yang signifikan mengenai hubungan ukuran perusahaan dengan
pemilihan metode persediaan, begitu pula dengan penelitian Tagwa (2001).
Sementara hasil yang berlawanan ditemukan oleh Abdulah (1999). Penelitian ini akan
menguji kembali pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan, sehingga penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H,:  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pemilihan M etode Per sediaan

Kepemilikan mangjerial dilihat dari kepemilikan saham oleh manajer pada suatu
perusahaan. Apabila manger tidak memiliki sasham di perusahaan maka manajer
mempunyai kecenderungan memilih metode FIFO. Metode FIFO akan memberikan
laba yang lebih besar sehingga bonus yang akan diterima juga menjadi besar. Dengan
demikian kesgahteraan mangjer menjadi tujuan utama dalam pemilihan metode
penilaian persediaan. Sebaliknya apabila mangjer memiliki saham di perusahaan,
maka manger akan memilih metode yang bisa memperoleh penghematan pajak (tax
saving), yaitu metode rata-rata.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Budiman (2012) menunjukkan bahwa
kepemilikan mangjerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan. Penelitian ini akan menguji kembali pengaruh
kepemilikan mangjeria terhadap pemilihan metode penilaian persediaan, sehingga
penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

His:  Kepemilikan mangerial berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan.
Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Pemilihan M etode Per sediaan
Para kreditor dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan akan melihat

kesanggupan perusahaan dalam melaukan pemenuhan kewsgjiban jangka pendek.
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Untuk melihat kesanggupan perusahaan dalam pembayaran pinjaman jangka
pendeknya, dapat diketahui dari nilai rasio lancar perusahaan tersebuit.

Rasio lancar diperoleh dari hasil pembagian antara aktiva lancar terhadap
kewgjiban lancar. Perusahaan dengan rasio lancar yang tinggi lebih memilih untuk
menggunakan metode penilaian persediaan rata-rata (average) karena perusahaan
akan menghasilkan laba yang lebih rendah. Sementara itu, perusahaan dengan rasio
lancar yang rendah akan menggunakan metode FIFO karena laba yang dihasilkan
akan menjadi lebih besar yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja
yang baik.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Tagwa (2002) menunjukkan
bahwa rasio lancar berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pemilihan metode
penilaian persediaan. Penelitian ini akan menguji kembali pengaruh rasio lancar
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan, sehingga penelitian ini merumuskan
hipotesis sebagal berikut:

H4: Rasio lancar berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling.
3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabe

Variabel Penelitian dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: variabel dependen

dan independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah metode penilaian
persediaan. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah financial
leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan mangerial, dan rasio lancar. Dalam

penelitian ini, pengukuran metode penilaian persediaan dilakukan dengan
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menggunakan variable dummy, dengan memberikan kode nol (0) pada metode FIFO
dan memberikan kode satu (1) pada metode rata-rata.

Financial leverage dapat dihitung dengan cara total kewajiban dibagi dengan
total asset (Hanafi, 2009). Pengukuran ini jugatelah dilakukan oleh Setiyanto (2012).

Lev = Tota Kewgjiban
Total asset

Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan nilai Logaritma natural dari
total asset sebagal dasar pengukuran (Jogiyanto, 2008). Pengukuran ini juga telah
dilakukan oleh Syailendra (2013).

UP= Ln Tota Asset

dimana
UP  : Ukuran Perusahaan
Pengukuran kepemilikan manajerial dilakukan dengan menggunakan variabel
dummy. Jika managjer tidak memiliki saham pada perusahaan maka akan dikode nol
(0). Jika mangjer memiliki saham pada perusahaan tersebut maka akan dikode satu
(1). Pengukuran ini juga dilakukan oleh Budiman (2012).
Rasio lancar dapat dihitung dengan cara membagi asset lancar dengan

kewgjiban lancar (Van Horne, 2012). Pengukuran ini juga dilakukan Tagwa (2002).

Rasio Lancar (RL) = Asset Lancar
Kewaijiban Lancar

3.2 Metode Analisis Data
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dan meringkas data

yang diobservas (Uyanto,2009). Statistik deskriptif juga dapat digunakan untuk
menghitung beberapa statistik seperti nila rata-rata (mean), median, modus, nila
minimal, nilai maksmal, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Variabel
metode persediaan dan kepemilikan mangjerial digambarkan menggunakan modus.
Financial Leverage, ukuran perusahaan, dan rasio lancar digambarkan dengan mean,

median, minimum, maksimum, dan standar deviasi.
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Uji Fit Model dan Analisis Regresi L ogistik

Penelitian ini menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test.
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji fit atau tidak suatu model
penelitian, yaitu kesesuaian data dengan model penelitian. Jika nilai Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit sama dengan atau lebih kecil dari 0,05 berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasi. Jika lebih besar dari 0,05
berarti model dapat diterima karena kecocokan dengan data (Ghozali,2011)

Regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
biner (binary logistic regression) karena variabel dependennya berupa variabel
dikotomi atau variabel biner (Uyanto, 2009, p.257). Regres logistik tidak
memerlukan asumsi homoskedastisitas (Uyanto, 2009, p.267). Regresi logistik tidak
memerlukan asumsi normalitas pada variabel independennya. Bentuk umum Regresi

Logistik Biner dengan link function logit adalah:

TC
logit (1) = In - —]ni — B0+ Blxj1+ B2xj2 + -+ Bkxjk

Model yang digunakan dalam regresi logistik pada penelitian ini adalah:

1nlfp=ﬁ+ B1FL + B2UP + B3KM + BARL + e
dimana
In : Log natural
B, B1, P2, B3, Ba: Nilai koefisiensi dari setiap variabel independen
p : Pemilihan metode penilaian persediaan
FL : Financial leverage
UP : Ukuran perusahaan
KM : Kepemilikan mangjerial (dengan kode O untuk manger yang tidak
memiliki saham di perusahaan, kode 1 untuk manager yang memiliki saham di
perusahaan)
RL : Rasio lancar
€ : Error

Tingkat signifikansi (o)) yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5%. Kriteria
hipotess diterima atau ditolak didasarkan pada p-value. Jka p-value lebih kecil dari 0,05 maka
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hipotess diterima, jika hipotess tersebut diterima, meka variabe tersebut berpengaruh secara
sgnifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Sebdiknya, jikap-valuelebih besar
dari 0,05 maka hipotess ditolak, jika hipotess ditolak, maka tidek ada pengaruh secara
sgnifikan antaravariabe terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.

4 Hasi| dan Pembahasan
4.1 Statistik Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif Financial Leverage
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Average 85 .0519 1.0199 .550394 .2488539
FIFO 10 .1606 7702 464041 2797320
Total 95 .0519 1.0199 541304 .2520752
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
Tabel 2
Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan
N Minimum Maximum Mean Std
Deviation
Average 85 25.11 29.75 27.5576 1.23326
FIFO 10 26.35 27.20 26.8943 .29024
Total 95 25.11 29.75 27.4878 1.18705
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
Tabel 3
Statistik Deskriptif Kepemilikan Manajerial
Frequency Percent Vaid Percent
Vaid |tidak ada saham 65 68.4 68.4
ada saham 30 31.6 31.6
Tota 95 100.0 100.0
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
Tabel 4
Statistik Deskriptif Rasio Lancar
N Minimum Maximum Mean Std
Deviation
Average 85 4892 7.8161| 1.934158 1.3486667
FIFO 10 .7644 2.9222| 1.538507 .6467990
Total 95 4892 7.8161| 1.892511 1.2962856

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
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Tabel 5
Statistik Deskriptif Metode Penilaian Per sediaan
Frequency Percent Valid Percent
vaid |FIFO 10 10.5 105
Average 85 89.5 89.5
Total 95 100.0 100.0
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
Uji Regresi Logistik
Tabel 6
Hasil Pengujian Regresi Logistik
Variablesin the Equation
B SE. wald df Sig. Exp(B)
Step1*  Lev 4.302 1.763 5.951 1 .015 73.831
UP 495 .364 1.849 1 74 1.640
KM 19.180| 6918.510 .000 1 .998 2.137E8
RL 916 .637 2.068 1 150 2.499
Constant -15.538 10.321 2.266 1 132 .000

a. Variable(s) entered on step 1: Lev, UP, KM, RL.
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2016
Model yang digunakan adalah:
p
1 =
nl—p

B+ B1FL + B2UP + B3KM + B4RL + e

Dari hasil regresi logistik didapat persamaan regresi sebagai berikut:
Y=-15,538 + 4,302Lev + 0,495UP + 19,180KM + 0,916RL + ¢
4.3 Pengujian Hipotesis
Hasil dari pengujian hipotesisis atas pengaruh masing-masing variabel adalah
sebagal berikut :

Pengaruh Financial Leverage Terhadap Pemilihan Metode Penilaian Per sediaan
Hipotesis pertama yang digukan menyatakan bahwa financial leverage

berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Pengujian variabel
financial leverage dengan menggunakan regresi logistik menghasilkan koefisien
regresi bernilai positif sebesar 4,302 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 yang
menunjukkan berada dibawah 0,05. Ha ini berarti variabel financial leverage
berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada
perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan itu, hipotesis

pertama yang digjukan dalam penelitian ini diterima.
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Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa financial leverage berpengaruh
secara signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Ketika financial
leverage perusahaan tinggi, maka hutang perusahaan juga tinggi. Dengan hutang
yang tinggi, maka perusahaan akan mencoba untuk menaikkan total asset dengan cara
memilih metode penilaian persediaan yang dapat menambah total asset. Perusahaan
akan memilih metode FIFO ketika terjadi inflasi karena akan menaikkan persediaan
akhir yang nantinya akan berakibat pada naiknya asset lancar. Selain itu, dengan
memilih FIFO maka laba yang dihasilkan juga akan naik sehingga kemampuan untuk
membayar hutang juga akan naik. Sedangkan perusahaan yang mempunyal tingkat
financial leverage yang rendah akan memilih metode rata-rata agar bisa memperoleh
penghematan pajak.

Hasil pendlitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Tagwa
(2001), Setiyanto (2012), dan Sangadah (2014). Hasil penelitian ini berhasil
membuktikan financial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemilihan Metode Penilaian
Per sediaan
Hipotesis kedua yang digjukan menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Pengujian variabel
ukuran perusahaan dengan menggunakan regres logistik menghasilkan koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,495 dengan nilai signifikans sebesar 0,174 yang
menunjukkan berada diatas 0,05. Hal ini berarti variabel ukuran perusahaan
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan
pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan itu, hipotesis
kedua yang digjukan dalam penelitian ini ditolak.

Hal ini dikarenakan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tergolong perusahaan besar yang cenderung untuk menggunakan metode average
agar laba perusahaan terlihat lebih rendah dibandingkan perusahaan menggunakan
metode FIFO, sehingga pajak yang dibayarkan juga rendah. Hal inilah yang
menguatkan bahwa metode average banyak digunakan oleh perusahaan dagang yang

ada di Indonesia. Selain itu, mungkin karena ada indikator lain diluar indikator dalam



Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi.. (Riswan, Restiani Fasa)

207

variabel penelitian ( total asset) seperti total penjualan bersih, total equity, dan
kapitalisas pasar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sangadah (2014) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pemilihan Metode Penilaian
Per sediaan
Hipotesis ketiga yang digukan menyatakan bahwa kepemilikan mangjerial

berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Pengujian variabel
kepemilikan mangjerial dengan menggunakan regresi logistik menghasilkan koefisien
regresi bernilai positif sebesar 19,180 dengan nilai signifikans sebesar 0,998 yang
menunjukkan berada diatas 0,05. Hal ini berarti variabel kepemilikan mangjeria
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan
pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan itu, hipotesis
ketiga yang digjukan dalam penelitian ini ditolak.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan Agency Theory yang menyatakan
bahwa jika managjer memiliki persentanse kepemilikan yang kecil dalam perusahaan
maka mangjer akan cenderung untuk memilih metode FIFO agar mendapatkan bonus
yang besar. Apabila manger memiliki kepemilikan yang cukup besar dalam
perusahaan tersebut, maka mangjer akan memilih metode average untuk menghemat
pajak. Manajer mendapat bonus berdasarkan jumlah laba yang dilaporkan dan hal ini
dapat menciptakan konflik. Kepemilikan mangerial berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang
yang terdaftar di BEIl karena dari 19 perusahaan yang diobservas terdapat 6
perusahaan yang didalamnya manger memiliki saham perusahaan tersebut,
sedangkan terdapat 13 perusahaan yang didalamnya tidak terdapat kepemilikan
saham oleh mangjer, sehingga data yang diobservasi dan diuji tidak seimbang, dan
hasil pengujian yang dilakukan memperoleh hasil yang tidak signifikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan kepentingan manger secara individu tidak nampak

sebagai upaya untuk menentukan salah satu metode penilaian persediaan.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman
(2012) yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.

Pengaruh Rasio Lancar Terhadap Pemilihan M etode Penilaian Per sediaan

Hipotesis keempat yang diajukan menyatakan bahwa rasio lancar berpengaruh
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Pengujian variabel rasio lancar
dengan menggunakan regresi logistik menghasilkan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,916 dengan nilai signifikansi sebesar 0,150 yang menunjukkan berada
diatas 0,05. Hal ini berarti variabel rasio lancar berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan itu, hipotesis keempat yang diagjukan dalam
penelitian ini ditolak.

Rasio lancar tidak berhasil dibuktikan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Peneliti menduga hal ini disebabkan
perusahaan selalu berusaha meningkatkan kesegjahteraannya dengan memilih metode
yang meminimalkan pajak. Dengan demikian, perusahaan akan memilih metode
penilaian persediaan tanpa memperhatikan besarnya hutang jangka pendek pada
perusahaan tersebut. Rasio lancar berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
pemilihan metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI
karena dari 19 perusahaan yang diobservasi terdapat 2 perusshaan yang
menggunakan metode FIFO dan 17 perusahaan yang menggunakan metode average.
Hal ini dikarenakan perusahaan yang diobservasi mayoritas menggunakan metode
average sehingga data yang diobservas dan diuji tidak seimbang, dan hasil pengujian
yang dilakukan memperoleh hasil yang tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyanto
(2012), Budiman (2012) yang menyatakan rasio lancar berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.
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5.

53.

Kesmpulan dan Saran
Kesmpulan
Berdasarkan hadl penditian yang telah dijelaskan pada Bab 1V, penditi dapat

mengambil bebergpa kesmpulan, yaitu:

1

54.

Financial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI periode 2010-2014.

Ukuran perusshaan berpengarun secara tidek sgnifikan terhadap pemilihan metode
penilaian persediaan pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI periode 2010-
2014.

Kepemilikan mangeria berpengarun secara tidak signifikan terhadap pemilihan
metode penilaian persediaan pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI periode
2010-2014.

Rasio lancar berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pemilihan metode penilaian
persediaan pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI periode 2010-2014.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penditian yang akan datang ada ah:

1

Pendlitian berikutnya dapat menambah periode penditian dengan rentang waktu yang
lebih panjang

Memperluas populas penditian sehinggatidak terbatas hanya pada perusahaan dagang
serta menambah variabe lain yang digunakan ddam penditian seperti variabilitas
persediaan, intenditas persediaan, variabilias harga pokok penjudan, dan intenstas
modd untuk melakukan andisis lebih mendaam lagi mengenal variabel independen
yang mempengaruhi pemilihan metode penilaian persediaan.
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